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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Izin tidak masuk kerja merupakan tindakan yang dilakukan oleh pegawai
instansi atau perusahaan pada saat pegawai tersebut tidak dapat datang ke kantor
dikarenakan alasan tertentu. Pada saat pegawai mengajukan izin tidak masuk kerja,
pegawai tersebut harus mencantumkan surat izin tidak masuk kerja yang nantinya
akan digunakan sebagai bukti pada saat mengajukan izin tidak masuk kerja. Salah

satu instansi yang menerapkan kebijakan ini adalah Kejaksaan Negeri.

Kejaksaan Negeri merupakan lembaga negara yang bergerak di bidang
penuntutan. Kejaksaan Negeri dipimpin oleh seorang Kepala Kejaksaan Negeri
yang merupakan pimpinan dan penanggung jawab yang mengendalikan
pelaksanaan tugas dan wewenang kejaksaan di daerah hukumnya. Di Kejaksaan
Negeri terdapat banyak bidang yang mendukung jalannya kegiatan, salah satu

bidang yang penting dari Kejaksaan Negeri ini adalah Bidang Pembinaan.

Kegiatan dari Bidang Pembinaan ini yaitu melakukan pengelolaan data
pegawai, dan data surat izin tidak masuk kerja pegawai. Bidang Pembinaan di
Kejaksaan Negeri mempunyai tugas melakukan pembinaan atas manajemen dan
pembangunan prasarana dan pengelolaan kepegawaian, kesejahteraan pegawai,
keuangan, perlengkapan organisasi serta pemberian dukungan teknis dan

administrasi bagi seluruh satuan kerja di lingkungan Kejaksaan Negeri.




Saat ini proses izin tidak masuk kerja pegawai di Kejaksaan Negeri Kota Kediri
masih menggunakan cara yang tidak efisien. yaitu pegawai harus datang terlebih
dahulu ke Kantor kemudian mengajukan Izin Tidak Masuk dan mencetak Surat 1zin
Tidak Masuk tersebut. Dari sudut pandang pegawai, apabila atasan tidak datang ke
kantor dan pengajuan surat izin tidak masuk kerja disertai alasan yang tidak masuk
akal, maka pengajuan surat izin tidak masuk kerja tidak akan didapatkan. Dari sudut
pandang atasan, tidak semua alasan yang diberikan pegawai dalam mengajukan izin
tidak masuk kerja akan diterima, karena bisa saja pada hari itu juga saat pegawai
tersebut mengajukan surat izin tidak masuk kerja terdapat hal penting yang tidak
dapat diabaikan sehingga pegawai tidak diperbolehkan untuk mengajukan izin tidak
masuk kerja. Hal ini jelas mempersulit pegawai dalam mengajukan izin tidak masuk

kerja.

Di Bidang Pembinaan, proses pengelolaan data pegawai dan data surat izin
tidak masuk kerja pegawai masih menggunakan cara konvensional. Pada
pelaksanaanya, kegiatan pengelolaan data pegawai dan data surat izin tidak masuk
kerja pegawai menggunakan Microsoft Excel sehingga dapat terjadi kesalahan
dalam penginputan data, kerusakan data atau file corrupt, dan hilangnya data jika
data sebelumnya tidak disimpan. Ini merupakan sistem yang ada pada saat ini di
Bidang Pembinaan, dengan menggunakan sistem tersebut memungkinkan

terjadinya waktu kerja yang kurang efektif.

Oleh karena itu, dibuatlah Sistem Informasi Izin Tidak Masuk Kerja berbasis
web yang dapat membantu mempermudah pegawai dalam mengajukan izin tidak

masuk kerja secara online dan membantu Bidang Pembinaan dalam mengelola data




pegawai dan data surat izin tidak masuk pegawai. Dari usulan tersebut maka
dibuatlah dengan judul “Sistem Informasi Izin Online Berbasis Web Menggunakan

Framework Codeigniter”.

1.2. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, dibatasi berdasarkan ruang lingkup kegiatan dari proses

Sistem ini sebagai berikut:

1. Sistem hanya dapat digunakan oleh pegawai Kejaksaan Negeri Kota Kediri
dan pegawai Bidang Pembinaan yang mempunyai hak akses untuk
mengelola data pegawai dan data surat izin tidak masuk kerja pegawai.

2. Data yang dikelola berkaitan dengan data internal Kejaksaan Negeri Kota

Kediri, yaitu data pegawai dan data surat izin tidak masuk kerja pegawai.

13. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana membuat sistem informasi pengajuan izin tidak masuk kerja
secara online menggunakan framework codeigniter?
2. Bagaimana membuat sistem validasi izin tidak masuk kerja menggunakan

API Whatsapp?

14. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Untuk menghasilkan sebuah sistem informasi yang membantu pegawai

dalam mengajukan surat izin tidak masuk kerja secara online.




2. Untuk membantu Bidang Pembinaan di Kejaksaan Negeri Kota Kediri

dalam mengelola data pegawai dan data surat izin tidak masuk kerja.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Sistem ini dapat bermanfaat bagi seluruh pegawai di Kejaksaan Negeri Kota
Kediri dan membantu dalam mengajukan surat izin tidak masuk kerja secara
online.

2. Sistem ini dapat bermantaat di Bidang Pembinaan di Kejaksaan Negeri Kota
Kediri dan membantu dalam mengelola data pegawai dan data surat izin

tidak masuk kerja.

1.6. Sistematika Penulisan Skripsi
Penulisan penelitian ini terdiri dari enam bab dan setiap bab memiliki sub-

sub pembahasan dengan sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB1 PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang dan permasalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian dan sistematika penulisan dari penelitian ini.
BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab ini menguraikan tentang kajian teori yang digunakan di
penelitian ini dan kajian penelitian terdahulu yang menjadi acuan

dalam penelitian ini.




BAB II1 METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini berisi penjelasan tahapan dari pengembangan sistem
informasi yang sesuai dengan metode pengembangan aplikasi yang
digunakan.

BAB IV DESAIN SISTEM
Pada bab ini menguraikan tentang tinjauan lokasi, analisa proses
bisnis, desain arsitektur sistem, pemodelan data dan proses, desain
database dan desain tampilan pengguna.

BABV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM
Pada bab ini menguraikan tentang arsitektur sistem, basis data
(database), tampilan aplikasi (input, output dan laporan) dan
pengujian sistem yang berisi dokumentasi pengujian yang
melibatkan pengguna.

BAB VI PENUTUP
Pada bab ini adalah bagian terakhir dari penelitian ini, yang berisi
kesimpulan dari penelitian sekaligus digunakan untuk menjawab
permasalahan yang dibahas di penelitian. Pada bab ini juga
memberikan saran/rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

Berisi referensi dari penelitian yang disusun. Referensi bisa diambil

dari buku, jurnal, artikel dan website.




BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1. Kajian Teori

Pada penulisan penelitian ini, peneliti menggali informasi dari penelitian-
penelitian yang sudah ada sebagai bahan perbandingan, baik kelebihan maupun
kekurangan dalam penelitian tersebut. Selain itu, peneliti juga menggali informasi
dari buku dan jurnal ilmiah yang berkaitan dengan sistem informasi ini untuk

memperoleh landasan teori ilmiah.

Dan berikut beberapa landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini:

2.1.1. Sistem Informasi
Menurut Stair dan Reynold dalam (Yamalia & Siagian, 2019), Sistem

Informasi merupakan seperangkat unsur yang saling terkait atau komponen
yang mengumpulkan (input), memanipulasi (proses), menyimpan dan
menyebarkan (output) data dan informasi dan memberikan reaksi korektif
(mekanisme umpan balik) untuk memenuhi tujuan. Terdapat empat langkah
dalam mebangun suatu sistem informasi yaitu menentukan serta mengetahui
masalah, menyediakan  solusi  alternatif, memilih  solusi dan
mengimplementasikan solusi yang dipilih. Ketiga langkah pertama disebut

sebagai analisis sistem.

Tujuan dari sistem informasi adalah menghasilkan sebuah informasi yang

melibatkan data-data penting dimana data yang diolah menjadi bentuk yang




berguna bagi para pemakainya. Data yang diolah saja tidak cukup dapat
dikatakan sebagai suatu informasi. Untuk dapat berguna, maka informasi harus
didukung oleh tiga pilar sebagai berikut: tepat kepada orangnya atau relevan
(relevance), tepat waktu (timeliness) dan tepat nilainya atau akuran (accurate).
Keluaran yang tidak didukung oleh tiga pilar ini tidak dapat dikatakan sebagai

informasi yang berguna, tetapi merupakan sampah (garbage).

Sistem informasi terdiri dari computer, instruksi, fakta yang tersimpan,

manusia dan prosedur sehingga dapat dikategorikan dalam empat bagian:

1) Sistem informasi manajemen
2) Sistem pendukung keputusan
3) Sistem informasi eksekutif

4) Sistem pemrosesan transaksi

2.1.2. MySQL

Menurut (Kustiyaningsih & Anamisa, 2011), MySQL adalah sebuah basis
data yang mengandung satu atau jumlah tabel. Tabel terdiri atas sejumlah baris
dan setiap baris mengandung satu atau sejumlah tabel. MySQL juga termasuk
ke dalam RDBMS (Relational Database Management System), dimana didalam
struktur databasenya sehingga ketika proses pengambilan data menggunakan
metode relational database. Yang juga menjadi penghubung antara perangkat

lunak dan database server.

Secara garis besar, fungsi dari MySQL adalah untuk membuat dan

mengelola database pada sisi server yang memuat berbagai informasi dengan




menggunakan bahasa SQL. Fungsi lain yang dimiliki adalah memudahkan
pengguna dalam mengakses data berisi informasi dalam bentuk String (teks),

yang dapat diakses secara personal maupun publik dalam web.

Kelebihan dari MySQL adalah:

1) Bersifat Open Source.

2) Mendukung penggunaan Multi User.

3) Terintegrasi dengan bahasa pemrograman lain.
4) Sajian tipe data yang bervariatif.

5) Struktur tabel cenderung fleksibel

Kekurangan dari MySQL adalah:

1) Kurang cocok mengembangkan aplikasi berbasis game dan mobile.
2) Technical Support yang kurang mendukung.

3) Kurang mendukung untuk pemakaian database dengan kapasitas besar.

2.1.3. PHP (Hypertext Preprocessor)

Menurut Nugroho dalam (Imran, Sufyana, & Setiatin, 2021), PHP adalah
suatu bahasa pemrograman yang digunakan untuk menerjemahkan baris kode
program menjadi kode mesin yang dapat dimengerti oleh computer bersifat

server-side yang dapat ditambahkan ke dalam HTML.

Membahas apa itu PHP berarti tidak lepas dari nama Rasmus Lerdorf, sang
penemu. Pengembangan bahasa pemrograman script server-side ini pertama
kali dilakukan tahun 1994. Saat ini pengelolaannya berada dibawah naungan

The PHP Group. Dari nama Personal Home Page Tools, nama PHP sempat




berganti menjadi FI atau Forms Interpreter. Namun sejak versi 3.0, FI tidak lagi
dipakai dan digantikan dengan singkatan PHP terbaru. Kini bahasa PHP yang
banyak dipakai adalah versi 5.0. Versi tersebut pertama kali dirilis bulan Juni
2004. Terjadi perubahan besar dalam inti interpreter PHP. Hal tersebut
mendorong pengaplikasian PHP dalam berbagai program sistem informasi
sektor industry, kesehatan, keuangan, hingga akademik. Tambahan, PHP bisa
dipakai secara gratis dan tergolong Open Source. Kemudahan dan popularitas
menempatkan PHP sebagai standar keterampilan bahasa pemrograman yang

harus dikuasai oleh programmer web.

Beberapa kelebihan PHP untuk bahasa pemrograman web, antara lain:

1) Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak
melakukan sebuah kompilasi dalam penggunaannya.

2) Peladen web yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana dari
mulai Apache, Nginx, IIS, Lighttpd, hingga Xitami dengan konfigurasi
relatif rendah.

3) Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis-milis
dan pengembangan yang siap membantu dalam pengembangan.

4) PHP adalah bahasa pemrograman yang digunakan di berbagai sistem
operasi (Windows, Mac OS dan Linux) dan dapat dijalankan secara
runtime melalui konsol serta juga dapat menjalankan perintah-perintah

sistem.
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2.14. Framework Codeigniter
Menurut Tanjung, M.I dalam (Subari, Tadeus, Winarno, & Yuwono, 2018),

Codeigniter merupakan aplikasi opensource yang sering dipakai karena fitur
Codeigniter sangat ringan dan membuat Framework Codeigniter
menjadikannya begitu mudah dan cepat. Codeigniter menyediakan berbagai
macam library yang dapat mempermudah dalam pengembangan. Tak hanya itu,
Codeigniter juga menyediakan Ul serta struktur yang sederhana dan logis untuk

mengakses built-in-library ini.

Fitur-fitur yang terdapat dalam framework Codeigniter adalah:

1) MVC (Model-View-Controller)
MVC merupakan praktik standar industry saat bekerja dengan aplikasi
web. MVC berungsi untuk memisahkan data, logika bisnis dan
presentasi dalam aplikasi.

2) Build-in-Library
Didalam build-in-library ini, pengguna bisa menemukan berbagai
solusi terkait coding, serta buku, tutorial dan petunjuk penggunaan
menarik seputar Codeigniter.

3) Extremely light weight
Codeigniter dapat dimuat dalam waktu kurang dari 50 milisekon. Fitur
yang menguntungkan pengguna ini disebut juga dnegan “Extremely
light weight”.

4) Source code yang kecil
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Total source code yang dimiliki oleh Codeigniter hanya berjumlah
2MB. Ini memudahkan penguna untuk memahami konsep Codeigniter,
serta secara tidak langsung dapat menyederhanakan penerapan dan

pembaruan aplikasi.

2.1.5. Whatsapp API

Menurut (Dewantya et al., 2018), Whatsapp APl merupakan interface yang
berisi functionalities dari sebuah layanan whatsapp dan memungkinkan untuk
komunikasi dua arah yaitu dapat mengirimkan serta menerima pesan dari
pengguna satu ke pengguna whatsapp yang lain. Serta mengirimkan

pemberitahuan, media, dll ke server whatsapp.

Whatsapp API merupakan versi upgrade dari WA Business biasa. Oleh
karena itu, banyak fitur yang ditawarkan Whatsapp API tidak dimiliki oleh
Whatsapp Business. Misalnya, Whatsapp API dapat digunakan pada banyak
perangkat sekaligus dengan admin berbeda-beda. Sementara akun WA
Business hanya bisa diakses dari dua perangkat berbeda, dengan catatan

perangkat utama harus tetap aktif.

Whatsapp API juga memiliki fitur canggih yaitu :

1) Multi agent dan multi device
Dapat digunakan oleh banyak agen dan device, sehingga dapat
membantu merespon pelanggan dengan cepat.

2) Centang hijau
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Dapat memiliki tanda centang hijau (green tick) disamping display name
bisnis, yang menandakan bahwa akun whatsapp telah terverifikasi dan
terbukti memiliki bisnis.

3) Rotator
Dapat membantu melayani pelanggan dengan cepat dengan mengarakan
pesan pelanggan ke agen secara otomatis.

4) ChatBot
Robot virtual yang mempu merespon pelanggan secara otomatis.

5) Blast dan broadcast
Fitur ini memungkinkan bisnis untuk mengirimkan banyak pesan secara
bersamaan meskipun pelanggan tidak menyimpan kontak bisnis.

6) Whatsapp integration
Menghubungkan whatsapp dengan CRM, guna mendorong pertumbuhan

bisnis dan meningkatkan loyalitas pelanggan bisnis.

2.1.6. Model Waterfall

Menurut Pressman (2012), Metode air terjun atau yang sering disebut
metode waterfall yang menggambarkan pendekatan yang sistematis dan juga
berurutan pada pengembangan perangkat lunak, dimulai dari tahap perencanaan
(planning), pemodelan (modelling), konstruksi (construction), penyerahan
sistem ke pengguna (deployment) yang diakhiri dengan dukungan pada

perangkat lunak lengkap yang dihasilkan.

Terdapat 5 tahap utama dari model waterfall, yaitu:




13

1) Requirement Analysis

Sebelum melakukan pengembangan perangkat lunak, scorang
pengembang harus mengetahui dan memahami bagaimana inormasi
kebutuhan pengguna terhadap sebuah perangkat lunak. Metode
pengumpulan informasi ini dapat diperoleh dengan berbagai macam cara

diantaranya adalah diskusi, observasi, survey, wawancara dan sebagainya.

2) System and Software Design

Informasi mengenai spesifikasi kebutuhan dari tahap Requirement
Analysis selanjutnya dianalisa pada tahap ini untuk kemudian
diimplementasikan pada desain pengembangan. Perancangan desain
dilakukan dengan tujuan membantu memberikan gambaran lengkap
mengenai apa yang harus dikerjakan. Tahap ini juga akan membantu
pengembang untuk menyiapkan kebutuhan hardware dalam pembuatan

arsitektur sistem perangkat lunak yang akan dibuat secara keseluruhan.

3) Implementation and Unit Testing

Tahap implementation dan unit testing merupakan tahap pemrograman.
Pembuatan perangkat lunak menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan
digabungkan dalam tahap berikutnya. Disamping itu, pada fase ini juga
dilakukan pengujian dan pemeriksaan terhadap fungsionalitas modul yang

sudah dibuat, apakah sudah memenubhi kriteria yang diinginkan atau belum.
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4) Integration and System Testing

Setelah seluruh unit atau modul yang dikembangkan dan diuji di tahap
implementasi selanjutnya diintegrasikan dalam sistem secara keseluruhan.
Setelah proses integrasi selesai, selanjutnya dilakukan pemeriksaan dan
pengujian sistem secara keseluruhan untuk mengidentifikasi kemungkinan

adanya kegagalan atau kesalahan dalam sistem.
5) Operation and Maintenance

Pada tahap terakhir dalam model waterfall, perangkat lunak yang sudah jadi
dioperasikan pengguna dan dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan
memungkinkan pengembang untuk melakukan perbaikan atas kesalahan
yang tidak terdeteksi pada tahap-tahap sebelumnya. Pemeliharaan meliputi
perbaikan kesalahan, perbaikan implementasi unit sistem dan peningkatan

dan penyesuaian sistem sesuai dengan kebutuhan.

2.1.7. Web

Menurut Abdulloh dalam (Yuliandari et al., 2020), Web atau situs dapat
diartikan sebagai kumpulan halaman yang menampilkan informasi data teks,
data gambar diam atau gerak, data animasi, suara, video dan gabungan dari
semuanya baik bersifat statis maupun dinamis yang membentuk suatu rangkaian
bangunan yang saling terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan

jaringan-jaringan halaman.

Penemu situs web adalah Sir Timothy John “Tim” Berners — Lee, sedangkan

web yang tersambung dengan jaringan pertama kali muncul pada tahun 1991.
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Maksud dari Tim ketika merancang situs web adalah untuk memudahkan tukar
menukar dan mempernarui inormasi pada sesama peneliti di tempatnya bekerja.
Pada tanggal 30 April 1993, CERN (tempat dimana Tim bekerja)

mengumumkan bahwa WWW dapat digunakan secara gratis oleh publik.

Situs web biasanya ditempatkan pada server web. Sebuah server web
umumnya telah dilengkapi dengan perangkat-perangkat lunak khusus untuk
menangani pengaturan nama ranah, serta menangani layanan atas protokol
HTTP yang disebut sebagai Server HTTP (HTTP Server) seperti Apache HTTP

Server atau Internet Information Services (1IS).

Terdapat lima unsur yang ada pada website. Tanpa adanya unsur ini, website
tidak bisa ditemukan maupun diakses oleh pengguna internet. Lima unsur yang
ada di website adalah:

1) Domain

Domain merupakan alamat sebuah website. Awalnya, untuk mengunjungi
suatu website kita perlu mengetahui alamat IP yang ditandai deretan angka.
Karena alamat IP sulit diingat, maka terciptalah sistem “penamaam” alamat
website. Misalnya google.com, youtube.com dan sebagainya.

2) Hosting

Hosting merupakan server tempat dimana semua file website disimpan serta

dapat diakses dan dikelola melalui internet.

3) Konten
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Dengan adanya konten disebuah website, pengunjung dapat mengetahui
informasi yang ada disebuah website baik dalam bentuk gambar, video, bahkan
teks.

4) Bahasa Pemrograman

Terdapat bahasa pemrograman yang ada di suatu website, yaitu CSS untuk
mengatur tampilan elemen website, JavaScript agar website lebih dinamis serta
interaktif dan lainnya.

5) Tampilan

Tampilan yang baik didalam sebuah website dapat menarik perhatian
pengunjung untuk membaca informasi yang ada didalam website. Tampilan
website bukan hanya sekedar menarik, tapi juga harus wuser friendly. Artinya,
menarik berkat kombinasi warna yang pas dengan struktur yang rapi sehingga
memudahkan akses pengguna di semua perangkat.

2.1.8. BPMN (Business Process Model and Notation)

Menurut (Hidayah, 2020) BPMN merupakan salah satu bahasa pemodelan
grafis yang digunakan dalam pemodelan proses bisnis yang terjadi pada sebuah
organisasi secara detail dengan aliran informasi berupa pesan yang disampaikan
antar pihak yang terkait. Tujuan dari menggunakan BPMN adalah untuk
menyediakan notasi yang mudah untuk digunakan dan dipahami oleh semua
individu yang ikut terlibat dalam bisnis, sehingga semua yang terlibat dari
berbagai tingkatan manajemen yang harus dapat membaca dan memahami
proses diagram dengan cepat sehingga diharapkan juga dapat membantu dalam

proses pengambilan keputusan. Manfaat dari penerapan BPMN adalah :
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1) Diagram alur lebih efektid dalam menyampaikan informasi daripada
teks naratif.

2) Proses bisnis akan lebih mudah dipahami oleh seluruh pihak terkait
karena visualisasinya jelas dan bahasanya terstandardisasi.

3) Komunikasi dan kolaborasi antar tim jadi lebih jelas dan terarah

4) Kepuasan pelanggan semakin meningkat.

Tabel 2.1 Tabel Notasi Dasar BPMN

Simbol Nama Simbol Keterangan

Suatu kejadian yang ada
dalam  proses bisnis.
Event dibagi menjadi
tiga, yaitu start event,
end event dan

Event

intermediate event.

. Kegiatan yang dilakukan
TaskiActivity =
- dalam suatu area bisnis.

Percabangan yang
Gateway menyatakan lebih dari
satu kondisi.

_— Flow dari suatu symbol ke

Menunjukkan aliran data

simbol lain.

Area bisnis dari suatu
Pool .
entitas.
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2.1.9. Konteks Diagram

Menurut (Faizal et al.,2017), Konteks Diagram adalah gambaran umum dan
keseluruhan sistem yang menggambarkan aliran data yang masuk dan data yang
keluar sistem. Konteks diagram terdiri dari sebuah lingkaran proses
transformasi, sumber data dan tujuan data yang menerima maupun mengirim
data secara langsung dari proses transformasi.

Manfaat dari penggunaan Konteks Diagram adalah:

1) Memperlihatkan ruang lingkup dan keterbatasan dari sistem termasuk
sistem lain yang berhubungan dengannya.

2) Tidak memerlukan pengetahuan teknis untuk mengerti konteks diagram.

3) Mudah digambarkan karena notasi yang dimiliki tergolong sedikit.

4) Mudah diperluas ke level DFD selanjutnya.

2.1.10. DFD (Data Flow Diagram)

Menurut (Sangga Rasefta & Esabella, 2020) DFD merupakan tahapan
perancangan aplikasi yang menggambarkan aliran data dan informasi dalam
sebuah sistem. Pembuatan DFD bertujuan untuk menggambarkan arus data
sistem yang sedang berjalan sebagai jaringan kerja antar proses yang
berhubungan satu sama lain, dengan aliran data yang terdapat dalam sistem.

Fungsi dari DFD adalah sebagai berikut :

1) Menggambarkan suatu sistem
Fungsi DFD adalah menggambarkan suatu sistem sebagai satu kesatuan yang
saling terkait. Dalam sistem tersebut kita dapat melihat berbagai komponen

DFD dengan sifat saling terkait pada alur kerja.
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2) Menyampaikan rancangan sistem

Dalam satu sistem kerja, tidak hanya diperlukan komponen DFD, tetapi juga
perancangan general pada masa mendatang. Oleh sebab itu, menyampaikan
rancangan secara visual melalui DFD adalah penting karena bukan hanya pihak
internal yang harus bisa memahami rancangan kerja, tetapi juga pihak ketiga
seperti klien.

3) Merancang model

Dalam hal perancangan model, kita bisa memilih beberapa alur kerja yang
berguna untuk memberi penekanan akan prioritas atau urgensi alur tersebut.
2.1.11. Basis Data (Database)

Menurut (Kustiyaningsih & Anamisa, 2011), Basis data merupakan
sekumpulan data yang dikelola dan saling berhubungan sehingga mudah dalam
pengelolaannya. Melalui pengelolaan tersebut pengguna bisa memperoleh
kemudahaan dalam mencari, menyimpan dan menghapus informasi. Manfaat

dari penggunaan basis data didalam sebuah sistem adalah:

1) Hemat biaya
Memiliki sebuah database yang terpusat sangat membantu perusahaan
besar yang membutuhkan pengumpulan data secara ringkas. Ini membuat
perusahaan tidak memerlukan penyimpanan tambahan di setiap tempat yang
berbeda pada perusahaan.

2) Keamanan data
Sistem basis data telah dibuat secara safety. Dengan adanya password yang

membuat basis data tersebut hanya bisa diakses oleh pihak yang memiliki
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izin. Sistem password pada basis data telah diterapkan pada seluruh jenis
basis data, sehingga menjadikan password sebagai prioritas utama bagi
layanan basis data.

3) Cepat dan memudahkan
Basis data memiliki kemampuan seleksi data utnuk menghasilkan pencarian
informasi yang dibutuhkan dapat dilakukan secara cepat. Setiap basis data
memiliki kecepatan yang berbeda-beda.

4) Kontrol data terpusat
Pada penggunaannya, basis data tidak memerlukan server lebih dari satu.
Hanya satu server terpusat sudah cukup untuk menyimpan data sehingga

data tersebut dapat diakses oleh banyak pengguna.

2.1.12. ERD (Entity Relationship Diagram)

Menurut (Muhammad Sujatmiko et al, 2020) ERD merupakan sekumpulan
cara atau peralatan untuk mendeskripsikan data-data atau objek-objek yang
dibuat berdasarkan dan berasal dari dunia nyata yang disebut entitas (entity)
serta hubungan (relationship) antar entitas-entitas tersebut dengan
menggunakan beberapa notasi. ERD berungsi sebagai bentuk pemodelan basis
data yang nantinya dapat dikembangan dalam pembuatan sistem baru. Manfaat

dari penggunaan ERD adalah:

1) Menghasilkan dokumentasi yang baik dan dimengerti pada saat melakukan
diskusi.
2) Menghilangkan redudansi data.

3) Memperkecil jumlah relasi didalam basis data.
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4) Menjelaskan hubungan antar data dalam basis data, dengan objek-objek
dasar data yang memiliki hubungan antar relasi.
5) Menentukan jumlah kejadian dalam satu entitas menggunakan matriks

relasi.

2.1.13. UAT (User Acceptance Testing)

Menurut (Suprapto, 2021) UAT adalah proses verifikasi bahwa solusi yang
dibuat dalam sistem sudah sesuai untuk pengguna. Proses ini berbeda dengan
pengujian sistem (memastikan software tidak crash dan sesuai dengan dokumen
permintaan pengguna), melainkan memastikan bahwa solusi dalam sistem
tersebut akan bekerja untuk pengguna. UAT umumnya dilakukan oleh klien
atau pengguna, biasanya tidak fokus pada identifikasi masalah sederhana seperti
kesalahan ejaan. Penguji dan pengembang mengidentifikasi dan memperbaiki
masalah ini selama tahap awal pengujian fungsionalitas, pengujian saat

integrasi pada saat tahap sistem testing.

Jenis-jenis dari UAT adalah:

1) Alpha & Beta Testing
2) Contract Acceptance Testing
3) Regulation Acceptance Testing

4) Operational Acceptance Testing

22. Kajian Penelitian Terdahulu
Dalam kajian hasil penelitian yang terdahulu, adapun hasil penelitian yang

digunakan adalah sebagai berikut :
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(Kuswara, Kusmana, BSI Jakarta, & Nusa Mandiri Jakarta, 2017) dengan judul
“Sistem Informasi Absensi Siswa Berbasis Web Dengan SMS Gateway Pada
Sekolah Menengah Kejuruan Al - Munir Bekasi”. Pada peneletian tersebut
membahas, Di Sekolah Menengah Umum atau di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMA/SMK) absensi siswa juga menjadi kegiatan rutin yang dilakukan setiap
periode pembelajaran. Kurangnya media pendataan, membuat pihak sekolah
kesulitan dalam membackup data absensi siswa. Manualnya proses absensi siswa
juga menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi, siswa harus datang langsung
ke sekolah untuk mengisi absensi kemudian data tersebut dicatat pada buku besar.
Pembuatan laporan yang juga masih manual membuat sering terjadinya kesalahan
dalam memasukkan data sehingga memerlukan waktu yang sangat lama. Oleh
karenanya, dibutuhkan sebuah sistem informasi absensi siswa berbasis web untuk

memudahkan pendataan absensi.

(Faizal M, Sandra L., 2017) dengan judul “Sistem Informasi Pengelolaan Data
Pegawai Berbasis Web (Studi Kasus di PT Perkebunan Nusantara VIII
Tambaksari)”. Pada peneletian tersebut membahas penggunaan teknologi komputer
khususnya dalam hal pengolahan data pada saat ini sangat diperlukan. Baik untuk
kepentingan perorangan maupun suatu instansi termasuk pada Sistem Informasi
Pengolahan data Pegawai di PT Perkebunan Nusantara VIII (Tambaksari). Proses
pengolahan data pegawai ini memerlukan suatu pencatatan, penyimpanan, serta
pelaporan tentang data-data pegawai . Dari permasalahan diatas maka dibuatlah

Sistem Informasi Pengolahan data Pegawai di PT Perkebunan Nusantara VIII
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(Tambaksari) dengan menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan database

MySQL.

(Oktaviani & Noviana, 2020) dengan judul “Rancang Bangun Sistem Informasi
Untuk Meningkatkan Tata Kelola Administrasi Surat Menyurat”. Pada penelitian
tersebut membahas pengelolaan data administrasi surat menyurat di Kantor
Kelurahan Uma Sima masih dikatakan kurang maksimal dan efisien mulai dari
proses pembuatan surat yang dimana biodata pembuat surat sebelumnya harus
dihapus terlebih dahulu lalu mengubah dan memasukkan biodata baru yang akan
membuat surat keterangan tersebut. Kemudian pendataan surat keluar dan surat
masuk yang masih melakukan pencatatan di buku atau belum terkomputerisasi
sehingga banyak memakan waktu dan memperlambat pekerjaan karyawan. Oleh
karena itu dibuatlah Sistem Informasi untuk meningkatkan tata kelola administrasi

di Kantor Kelurahan Uma Sima Kabupaten Sumbawa yang berbasis web.

(Akhmad Qashlim et al., 2021) dengan judul “Sistem E-Perizinan Pada Dinas
Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Polewali
Mandar”. Pada penelitian tersebut membahas penerapan sistem pengurusan izin
secara online di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(DPMPTSP) Kabupaten Polewali Mandar, akan tetapi sistem yang dibangun masih
membuat masyarakat yang mengurus surat izin bolak-balik ke kantor. Oleh karena
itu, dibuatlah sistem elektronik perizinan yang dapat memberikan pelayanan yang
mudah dan murah agar dapat membantu masyarakat dalam hal pelayanan dengan

menggunakan software JavaScript sebagai web server, NoSQL sebagai database
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server, Visual Studio Code sebagai authoring tools, python 3.7, at command dan

Gammu sebagai SMS Gateway.

(Aprilia, 2020) dengan judul “Sistem Informasi Absensi Berbasis Website
Menggunakan API Whatsapp dengen Metodologi Incremental (Studi Kasus : SMP
Negeri 29 Pekanbaru)”. Pada penelitian tersebut membahas tentang sering
terjadinya siswa yang berhalangan hadir maupun siswa yang sudah hadir kemudian
meninggalkan sekolah di waktu pembelajaran tanpa sepengetahuan guru. Sebagai
sanksi atas permasalahan tersebut , guru memberikan surat panggilan untuk orang
tua, tetapi surat tersebut tidak disampaikan ke orang tua karena takut ketahuan atas
perilaku buruknya di sekolah. Oleh karena itu dibuatlah sebuah sistem yang
memudahkan guru untuk melakukan absensi siswa, membantu tata usaha sekolah
dalam penyimpan serta pengolahan data absensi siswa secara mudah dan
memberikan kemudahan kepada orang tua siswa dalam memonitoring

ketidakhadiran siswa di sekolah.




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Metode Pengumpulan Data

Merupakan tahap pengumpulan dan pengelolahan data. Pada tahap ini

dilakukan kegiatan berupa observasi, wawancara dan dokumentasi serta melakukan

pengolahan data yang telah didapatkan. Adapun metode pengumpulan data yang

digunakan adalah :

1.

Observasi

Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan dengan mengamati secara
langsung suatu kegiatan yang berlangsung pada objek penelitian. Dari
proses pengajuan izin tidak masuk kerja dimana pegawai tersebut harus
datang ke kantor terlebih dahulu, kemudian mengajukan izin tidak masuk
kerja ke atasan dan yang terakhir adalah proses mencetak surat izin tidak
masuk kerja tersebut.

Wawancara

Adapun pihak yang diwawancarai adalah KASUBAGBIN (Kepala Sub

Bagian Pembinaan) sebagai salah satu tupoksinya.

. Dokumentasi

Dokumentasi berisi data yang biasanya terbentuk, catatan harian, laporan,
foto dan dapat juga berbentuk sebuah file. Untuk dokumentasi yang

digunakan di penelitian ini adalah surat izin tidak masuk pegawai.

25
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3.2. Tahapan Pengembangan
Pada penelitian ini menggunakan tahap pengembangan model waterfall.
Tahap-tahapan dari model waterfall terdapat pada Gambar 3.1.
Penjelasan dari setiap tahapan:
1. Analisa Kebutuhan
Pada tahap ini peneliti melakukan analisa kebutuhan perangkat lunak dan
perangkat keras yang dibutuhkan untuk proses pembuatan sistem. Data dari
kebutuhan perangkat lunak dan perangkat keras yang dibutuhkan untuk
membuat sistem ini diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi
dari data sebelumnya.
2. Desain Sistem
Pada tahap ini hal yang dilakukan adalah mempelajari data yang diperoleh
dari tahap sebelumnya, yaitu tahap analisa kebutuhan yang nantinya akan
membantu peneliti dalam merancang penulisan arsitektur sistem yang
nantinya akan disesuaikan dengan kebutuhan pengguna.
3. Penulisan Kode Program
Penulisan kode program pada penelitian ini menggunakan alat atau tools
dan bahasa pemrograman yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk penelitian
ini menggunakan sublime text 3 sebagai text editor, MySQL untuk database
management dan PHP sebagai bahasa pemrograman.
4. Pengujian Program
Setelah tahap penulisan kode program selesai dilakukan, tahap selanjutnya

adalah pengujian program. Di tahap ini bertujuan untuk mengetahui apakah
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penulisan kode program yang dibuat dapat berjalan dengan baik atau tidak.
Jika terdapat sebuah bug/error pada saat melakukan pengujian program,
nantinya bug/error tersebut akan diperbaiki dan akan disesuaikan kembali
dengan kebutuhan pengguna. Untuk penelitian ini menggunakan metode
User Acceptance Testing (UAT) untuk mendukung proses pengujian
program.
5. Penerapan dan Pemeliharaan Program

Setelah pengujian program selesai, proses terakhir adalah penerapan dan
pemeliharaan program. Pada proses penerapan program ini, sudah
dipastikan bahwa program yang dibuat sudah dapat digunakan karena telah
melewati tahap sebelumnya yaitu tahap pengujian program. Dan untuk
proses pemeliharaan program, akan dilakukan pada saat pengguna

menemukan sebuah bug atau error pada saat menjalankan program tersebut.

Analisa Kebutuhan

F 3
¥

Desain Sistem

F 3
L'

Penulisan

Kode Pogram
*

Pengujian Program

h 4
T Penerapan Program
dan
Pemeliharaan

Gambar 3.1 Model Waterfall




BAB IV
DESAIN SISTEM

4.1. Tinjauan Lokasi

Kejaksaan Negeri Kota Kediri merupakan sebuah lembaga pemerintahan yang

berkedudukan di Kota Kediri dan memiliki tugas melaksanakan kekuasaan negara

dibidang penuntutan dan tugas lain berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan serta mengawasi jalannya penyelenggaraan tugas pemerintahan dan

pembangunan dibidang hukum.

4.1.1. Visi misi

Visi Misi dari Kejaksaan Negeri Kota Kediri adalah :

a)

b)

VISI

Kejaksaan sebagai lembaga penegak hukum yang bersih, efektif, efisien
transparan, akuntabel, untuk dapat memberikan pelayanan prima dalam
mewujudkan supremasi hukum secara professional, proposional dan
bermartabat yang berlandaskan keadilan, kebenaran, serta nilai-nilai

kepatutan.

MISI

. Mengoptimalkan pelaksaanaan fungsi Kejaksaan dalam pelaksana

tugas dan wewenang, baik dalam segi kualitas maupun kuantitas
penanganan perkara seluruh tindak pidana, penanganan perkara Perdata
dan Tata Usaha Negara, serta pengoptimalan kegiatan Intelijen

Kejaksaan, secara profesional, proposional dan bermartabat melalui
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penerapan Standard Operating Procedure (SOP) yang tepat, cermat,
terarah, efektif dan efisien.

. Mengoptimalkan peranan Bidang Pembinaan dan Pengawasan dalam
rangka mendukung pelaksanaan tugas bidang-bidang lainnya, terutama
terkait dengan upaya penegakan hukum.

. Mengoptimalkan tugas pelayanan publik dibidang hukum dengan
penuh tanggung jawab, taat azas, efektif dan efisien, serta penghargaan
terhadap hak-hak publik.

. Melaksanakan pembenahan dan penataan kembali struktur organisasi
Kejaksaan, pembenahan sistem informasi manajemen terutama
pengimplementasian program quickwins agar dapat segera diakses oleh
masyarakat, penyusunan cetak biru (blue print) pembangunan sumber
daya manusia Kejaksaan jangka menengah dan jangka panjang tahun
2025, menerbitkan dan menata kembali manajemen administrasi
keuangan, peningkatan sarana dan prasarana , serta peningkatan
kesejahteraan pegawai melalui tunjangan kinerja atau remunerasi, agar
kinerja Kejaksaan dapat berjalan lebih efektif, efisien, transparan,
akuntabel dan optimal.

. Membentuk aparat Kejaksaan yang handal, tangguh professional,
bermoral dan beretika guna menunjang kelancaran pelaksanaan tugas
pokok, fungsi dan wewenang, terutama dalam upaya penegakan hukum

yang berkeadilan serta tugas-tugas lainnya yang terkait.
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4.1.2. Struktur organisasi

Struktur organisasi pada Kejaksaan Negeri Kota Kediri mempunyai 6
Kepala Seksi utama, yaitu Kepala Sub Bagian Pembinaan, Kepala Seksi Intelijen,
Kepala Seksi Pidana Umum, Kepala Seksi Pidana Khusus, Kepala Seksi Perdata
dan Tata Usaha Negara dan Kepala Seksi Pengelolaan Barang Bukti dan Barang
Rampasan. Pada bagian Kepala Sub Bagian Pembinaan memiliki 4 bawahan, yaitu
Kaur Kepegawaian, Kaur Keuangan, Kaur Perlengkapan dan Kaur TU,

Perpustakaan dan Daskrimti. Struktur organisasi terdapat pada Gambar 4.1.

L
[ T I T T |
Fengelolaan
Kepala Sub Bagian| Kepata Seksi Kepata Seksi Kepala Seksi ,':::'o:":'m ::;ﬂl T
Pembinaan Intelljen Pidana Umum Pidana Knusus st g I D Rigisan
_

Kaar TU,
gl PeTPUSTaKAAN dan
Deskrimti

Gambar 4.1 Struktur organisasi

4.2. Analisa Proses Bisnis

4.2.1. Proses bisnis lama
Terdapat 2 proses bisnis utama pada sistem yang sedang berjalan, yaitu

pengajuan surat izin tidak masuk kerja dan mengelola data pegawai.

1. Pengajuan izin tidak masuk kerja dilakukan pada saat pegawai ingin
melakukan izin tidak masuk kerja, yaitu pegawai harus datang terlebih

dahulu ke kantor kemudian menemui atasan untuk mengajukan izin tidak




31

masuk kerja dan yang terakhir adalah pegawai tersebut mencetak surat izin
tidak masuk kerja lalu diberikan ke Bidang Pembinaan.

2. Untuk proses bisnis mengelola data pegawai, di Bidang Pembinaan
membuka file data pegawai di MS. Excel kemudian menentukan pilihan,
apakah ingin menambah, mengedit atau menghapus data pegawai. Jika
sudah selesai melakukan perubahan, file MS. Excel tersebut akan disimpan.

Berikut ini merupakan proses bisnis sebelum adanya sistem dalam bentuk

BPMN:

1. Pengajuan surat izin tidak masuk kerja
Proses pengajuan izin sistem lama dimulai dari pegawai datang ke kantor,

kemudian menemui atasan untuk mengajukan izin tidak masuk kerja. Atasan

membuat sebuah keputusan, apakah menerima atau menolak pengajuan izin
tidak masuk kerja pegawai. Jika ditolak, pegawai akan diberikan alasan kenapa
pengajuan izin tidak masuk kerja ditolak. Jika diterima, pegawai dapat
mencetak surat izin tidak masuk kerja dan kemudian diserahkan ke Bidang

Pembinaan. Proses pengajuan izin sistem lama terdapat pada Gambar 4.2.

Menerima N
arsnina
pangaluan izin X

tidak masuk L

kerja pegawal

r

EE—
Mengajukan izin Mencetak surat
Datang ke " -
kantor thdak masuk @n Idak masuk
keria Kerja

pegawai

Izin tidak masuk keria

bicdang pembinaan

Gambar 4.2 Pengajuan izin tidak masuk kerja (sistem lama)
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2. Mengelola data pegawai

Mengelola Data Pegawai (lama) dimulai dengan bidang pembinaan
membuka file data pegawai di MS. Excel, kemudian menentukan pilihan
pengelolaan data, apakah ingin menambah, mengedit atau menghapus data
pegawai. Jika sudah membuat pilihan, perubahan tersebut akan disimpan
kembali dalam bentuk file MS. Excel. Pengelolaan data pegawai sistem lama

terdapat pada Gambar 4.3.

of Menamaan aa
pegawa

Mengalola data Mengadit data
pegawai I ’ pogawa

Merghapus data
*|  pegawa

i

g Mesmbuka fie
E data i di
2 MSE)

)

Mengelala data pegawa

Gambar 4.3 Mengelola data pegawai (sistem lama)

4.2.2. Proses bisnis baru
Setelah dibuat sistem yang baru, terdapat 3 proses bisnis yaitu pengajuan

surat izin tidak masuk kerja, mengelola data pegawai dan mencetak surat (admin).

1. Proses bisnis pengajuan izin tidak masuk kerja yang baru yaitu pegawai
cukup masuk ke website kemudian mengisi form pengajuan izin tidak
masuk kerja, lalu atasan menerima notifikasi whatsapp untuk pengajuan izin
tidak masuk kerja pegawai dan menentukan pilihan apakah ingin menerima
atau menolak pengajuan izin tidak masuk kerja pegawai. Jika atasan sudah

selesai menentukan pilihan, pegawai akan menerima notifikasi whatsapp
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apakah pengajuan surat izin tidak masuk kerja diterima atau ditolak. Jika
ditolak, pegawai akan menerima pemberitahuan kenapa pengajuan izin
tidak masuk kerja ditolak. Jika diterima, pegawai akan menerima
pemberitahuan bahwa pengajuan izin tidak masuk kerja diterima dan
terdapat sebuah link untuk mencetak surat izin tidak masuk kerja.

2. Proses bisnis mengelola data pegawai dilakukan oleh Bidang Pembinaan,
langkah pertama yaitu admin login ke sistem dan menentukan pilihan,
apakah ingin menambah, mengedit atau menghapus data pegawai. Jika
sudah menentukan pilihan, perubahan akan disimpan didatabase dan hasil
perubahan tersebut akan ditampilkan oleh sistem.

3. Proses bisnis mencetak surat (admin) dilakukan oleh Bidang Pembinaan,
langkah pertama yaitu admin login ke sistem. Kemudian di menu izin tidak
masuk terdapat data surat izin tidak masuk pegawai dan admin bisa memilih
data surat izin tidak masuk pegawai yang akan dicetak dan dari surat izin
tidak masuk pegawai yang dicetak akan dibuat laporan mingguan atau

bulanan.

Berikut ini merupakan perubahan proses bisnis yang baru :

1. Pengajuan surat izin tidak masuk kerja

Pengajuan izin tidak masuk kerja (baru) dimulai dari pegawai mengunjungi
website, kemudian mengisi form pengajuan izin tidak masuk kerja. Jika sudah
selesai, pengajuan tersebut akan dikirimkan ke atasan, atasan menentukan pilihan

apakah menerima atau menolak pengajuan izin tidak masuk kerja. Jika sudah




34

selesai menentukan pilihan, pegawai akan menerima sebuah notifikasi whatsapp.
Jika pengajuan ditolak, pegawai akan menerima pemberitahuan penolakan disertai
dengan alasan dari atasan. Jika diterima, pegawai akan menerima notifikasi
penerimaan pengajuan izin tidak masuk kerja yang disertai sebuah link untuk
mencetak surat izin tidak masuk kerja. Proses pengajuan izin tidak masuk kerja

sistem baru dapat dilihat pada Gambar 4 4.

notifikasi detail
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Gambar 4.4 Pengajuan izin tidak masuk kerja (sistem baru)
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2. Megelola data pegawai

Mengelola data pegawai (sistem baru) dimulai dari admin bidang pembinaan
login ke sistem dengan menginputkan username dan password. Setelah berhasil
login ke sistem, kemudian menentukan sebuah pilihan, apakah ingin menambah,
mengedit atau menghapus data pegawai. Jika sudah selesai menentukan pilihan,
perubahan tersebut akan disimpan di database kemudian perubahan yang sudah
disimpan tersebut akan ditampilkan kembali ke sistem untuk dikelola kembali.

Mengelola data pegawai sistem baru dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Mengelola data pegawai (sistem baru)

3. Mencetak surat (Admin)

Mencetak surat (sistem baru) dimulai dengan admin bidang pembinaan login ke

sistem. Kemudian terdapat menu izin tidak masuk yang berisi data surat izin tidak

masuk kerja pegawai, dari data tersebut admin dapat memilih data surat izin tidak

masuk kerja pegawai yang akan dicetak dan dari surat izin tidak masuk pegawai

yang dicetak dapat dijadikan laporan mingguan atau bulanan. Mencetak surat

sistem baru dapat dilihat pada Gambar 4.6.

Data surat izin

PO Manampilian
B Data Surat Izin

Sastem

r

Mulai Mencetak
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Mencetak Surat (Admin)

Login Wabsite

/\ usemanms dan |
Ve o LL Cotak Surat

Admin

ST dan
password salah

Gambar 4.6 Mencetak Surat (sistem baru)
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4.3. Desain Arsitektur Sistem

Konsep arsitektur sistem yang ada di Sistem Informasi Izin Online ini yaitu
pengguna melakukan sebuah perintah pada aplikasi yang kemudian aplikasi
menerima permintaan dari pengguna dan memproses permintaan tersebut.
Permintaan tersebut bisa berupa menampilkan, menambah, memperbarui atau
menghapus data. Jika menentukan perintah dan melakukan perubahan data,
nantinya data tersebut akan disimpan ke database dan akan ditampilkan kembali ke
pengguna. Kemudian untuk penggunaan API Whatsapp berfungsi membantu
mempermudah pengiriman notifikasi pesan whatsapp secara otomatis. Kemudian
dari permintaan tersebut, akan diproses ke database utama dan data dari database
akan dikembalikan ke pengguna sebagai respon permintaan dari pengguna. Desain

arsitektur pada Sistem Informasi Izin Online ini terdapat pada Gambar 4.7.

APl Whatsapp

Pengguna Sistem Informasi Database Izin Online
izin Online

—_—
—

Gambar 4.7 Arsitektur sistem
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44. Pemodelan Data dan Proses
44.1. Erd (Entity Relationship Diagram)

ERD (Entity Relationship Diagram) atau Relasi antar tabel pada database
aplikasi Izin Online memiliki 6 tabel yang saling berhubungan, yaitu tabel
golongan, tabel pangkat, tabel jabatan, tabel pegawai, tabel pengajuan_izin dan

tabel bidang. ERD pada sistem informasi izin online ini terdapat pada Gambar 4.8.

ERD lzin Online
b T 1) memiliki T bidang
R pegawal {11}
L - d INT (11) - nama
nama F memiikl | fd_kasi
nip AF
[ pangat | P VARCHAR (4
AT N'"'"“'—Kufuungkni i
dl_jabatan |1
,_"milelp AR
memiik | - [ angan
TR jd_golengan i
nama VAR 4 NG| Uan
pengajuan_izin
id T (11)
ode
idl_pegawai
reateAl INT
start INT
lend (T
kategori 4 F
kelerangan TEX
status ENUM ('PE
bukti /AR
iol_pimpinan (11
alasan_gitolak TEx

Gambar 4.8 Entity Relationship Diagram

44.2. Konteks Diagram

Konteks diagram dari Sistem Informasi Izin Online ini mempunyai 3 entitas
utama, yaitu pegawai, atasan dan admin. Pertama pegawai mengajukan surat izin
ke sistem lalu atasan menerima notifikasi. Kemudian atasan menyetujui pengajuan
surat dan persetujuan tersebut akan dikirimkan ke pegawai dan admin bertugas
untuk mengelola data surat dan mencetak surat izin. Konteks diagram pada Sistem

Informasi Izin Online ini terdapat pada Gambar 4.9.




44.3. DFD

1. DFD Level 0

Konteks Diagram

Surat Izin

Notifikas|
Sistem E-izin
Motifikasi Setuju

A

Data Surat

Cetak Surat

B
3

Gambar 4.9 Konteks diagram
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DFD Level 0 mempunyai 3 proses utama, yaitu pengajuan surat izin tidak masuk,

mengelola data pegawai dan mencetak surat. Terdapat 3 entity, yaitu Pegawai,

Atasan dan Admin. Pegawai mengajukan Surat lzin, lalu atasan membuat

keputusan disetujui/tidak surat izin tersebut. Jika disetujui maka pegawai akan

menerima notifikasi bahwa surat izin telah disetujui dan Data Surat Izin akan

disimpan di database. Lalu untuk admin jika ingin mencetak surat, masuk ke sistem

terlebih dahulu. Kemudian sistem akan menampilkan Data Surat Izin dan admin

bisa mulai mencetak Surat. Admin juga bisa Mengelola Data Pegawai. Jika

perubahan sudah selesai akan disimpan di database. DFD Level O terdapat pada

Gambar 4.10.
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Gambar 4.10 Dfd level 0

2. DFD Level 1 — Mengelola data pegawai

DFD Level 1 mempunyai 2 entity, yaitu Admin dan Pegawai. Admin bisa
menambah, mengedit dan menghapus data pegawai. Jika perubahan selesai akan
disimpan di database Data Pegawai, lalu ditampilkan ke Pegawai untuk kebutuhan

membuat surat izin tidak masuk. DFD Level 1 terdapat pada Gambar 4.11.

DED Lavel 1.2
p— — uta Pown
E
£
3
: £}
121 | [ 122 ) 123
Mersarmbah Data Pegawsl ‘ [re—r l‘m-u-J Menghapus Dals Pegaws|

Merampikan Data Pogawal|

Gambar 4.11 Dfd level 1




4.5, Desain Database

4.5.1. Struktur tabel

1. Tabel Bidang
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Tabel 4.1 Tabel Bidang

No Nama Tipe (Panjang) Keterangan
1. Id INT (11) Primary Key, Auto Increment
2. nama VARCHAR (40)
3. id_kasi INT (11) Foreign Key
Keterangan:

id INT (11): id berisi angka, sehingga cocok menggunakan tipe data int

dengan panjang karakter 11.

nama VARCHAR (40): nama memiliki jumlah yang berbeda-beda,

sehingga cocok menggunakan varchar dengan panjang karakter 30.

id_kasi INT (11): id_kasi berisi angka, schingga cocok menggunakan tipe

data int dengan panjang karakter 11. id_kasi memiliki hubungan dengan

tabel pengajuan_izin, dimana id_kasi ini berperan sebagai foreign key di

tabel bidang.
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2. Tabel Golongan

Tabel 4.2 Tabel Golongan

No | Nama | Tipe (Panjang) Keterangan

1. Id INT (11) Primary Key, Auto Increment

2. Nama | VARCHAR (40)

Keterangan:

id INT (11): id berisi angka, sehingga cocok menggunakan int dengan

panjang karakter 11.

nama VARCHAR (40): nama memiliki jumlah yang berbeda-beda,

sehingga cocok menggunakan varchar dengan panjang karakter 30.

3. Tabel Jabatan

Tabel 4.3 Tabel Jabatan
No Nama Tipe (Panjang) Keterangan
1. Id INT (11) Primary Key
2. Nama VARCHAR (40)

Keterangan:

id INT (11): id berisi angka, sehingga cocok menggunakan int dengan

panjang karakter 11.
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nama VARCHAR (40): nama memiliki jumlah karakter yang berbeda-

beda, sehingga cocok menggunakan varchar dengan panjang karakter 40.

4. Tabel Pangkat

Tabel 4.4 Tabel Pangkat
No | Nama | Tipe (Panjang) Keterangan
1. Id INT (11) Primary Key, Auto Increment
2. nama | VARCHAR (40)
Keterangan:

id INT (11): id berisi angka, sehingga cocok menggunakan int dengan

panjan karakter 11.

nama VARCHAR (40): nama memiliki jumlah karakter yang berbeda-

beda, sehingga cocok menggunakan varchar dengan panjang karakter

adalah 40.

5. Tabel Pegawai

Tabel 4.5 Tabel Pegawai

No Nama Tipe (Panjang) Keterangan

1. |Id INT (11) Primary Key, Auto Increment
2. | Nama VARCHAR (40)

3. | Nip VARCHAR (40)

4. | Nrp VARCHAR (40)

5. | id_pangkat | INT (11) Foreign Key
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Tabel 4.6 Tabel Pegawai (Lanjutan)

No | Nama Tipe (Panjang) | Keterangan
6. | id_bidang INT (11) Foreign Key
7. | id_jabatan | INT (11) Foreign Key
8. | no_telp VARCHAR (13)

9. | Tipe ENUM

(JF°TU)
10. | id_golongan | INT (11) Foreign Key
Keterangan:

id INT (11): id berisi angka, sehingga cocok menggunakan int dengan

panjang karakter 11.

nama VARCHAR (40): nama memiliki jumlah karakter yang berbeda-

beda, sehingga cocok menggunakan varchar dengan panjang karakter 40.

nip VARCHAR (40): nip memiliki jumlah karakter yang berbeda-beda,

sehingga cocok menggunakan varchar dengan panjang karakter 40.

nrp VARCHAR (40): nrp memiliki jumlah karakter yang berbeda-beda,

sehingga cocok menggunakan varchar dengan panjang karakter 40.

id_pangkat INT (11): id_pangkat berisi angka, sehingga cocok

menggunakan int dengan panjang karakter 11. id_pangkat memiliki
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hubungan dengan tabel pangkat, dimana id_pangkat ini berperan sebagai

foreign key di tabel pegawai.

id_bidang INT (11): id_bidang berisi angka, sehingga cocok
menggunakan int dengan panjang karakter 11. id_bidang memiliki
hubungan dengan tabel bidang , dimana id_bidang ini berperan sebagai

foreign key di tabel pegawai.

id_jabatan INT (11): id_jabatan berisi angka, schingga cocok
menggunakan int dengan panjang karakter 11. id_jabatan memiliki
hubungan dengan tabel jabatan. dimana id_jabatan ini berperan sebagai

foreign key di tabel pegawai.

no_telp VARCHAR (13): no_telp memiliki jumlah karakter yang
berbeda-beda, sehingga cocok menggunakan varchar dengan panjang

karakter 13.

tipe ENUM (*JF*,"TF"): tipe memiliki tipe data ENUM. Tipe data ENUM
ini berfungsi untuk memilih salah satu data yang ada didalam tanda
kurung. Disini terdapat 2 data yang terdapat di dalam tanda kurung, yaitu

JF dan TF.

id_golongan INT (11): id_golongan berisi angka, sehingga cocok
menggunakan int dengan panjang karakter 11. id_golongan memiliki
hubungan dengan tabel golongan, dimana id_golongan ini berperan

sebagai foreign key di tabel pegawai.




6. Tabel pengajuan_izin

Tabel 4.7 Tabel Pengajuan Izin
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No Nama Tipe (Panjang) Keterangan
1. |Id INT (11) Primary Key, Auto
Increment
2. | Code VARCHAR (10)
3. | id_pegawai INT (11) Foreign Key
4. | create At INT (60)
5. | Start INT (25)
6. | End INT (25)
7. | kategori VARCHAR (10)
8. | keterangan TEXT
9. | Status ENUM (‘PENGAJUAN’,
"DISETUJUL’DITOLAK)
10. | Bukti VARCHAR (100)
11. | id_pimpinan | INT (11) Foreign Key
12. | alasan_ditolak | TEXT
Keterangan:

id INT (11): id berisi angka, sehingga cocok menggunakan int dengan

panjang karakter 11.
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code VARCHAR (40): code berisi kode surat atau identitas pada saat
ingin mencetak surat, sehingga cocok menggunakan varchar dengan
panjang karakter 40.

id_pegawai INT (11): id_pegawai berisi angka, sehingga cocok
menggunakan int dengan panjang karakter 11. id_pegawai memiliki
hubungan dengan tabel pegawai, dimana id_pegawai ini berperan sebagai
foreign key di tabel pengajuan_izin.

createAt INT (60): createAt berisi angka yang berfungsi untuk
mengetahui kapan data tersebut pertama kali dibuat, sehingga cocok
menggunakan int dengan panjang karakter 60.

start INT (25): start berisi angka yang berfungsi untuk mengetahui kapan
pegawai tersebut memulai izin tidak masuk kerja, sehingga cocok
menggunakan int dengan panjang karakter 25.

end INT (25): end berisi angka yang berfungsi untuk mengetahui kapan
pegawai tersebut mengakhiri izin tidak masuk kerja, sehingga cocok
menggunakan int dengan panjang karakter 25.

kategori VARCHAR (10): kategori berisi kategori pengajuan surat izin,
sehingga cocok menggunakan varchar dengan panjang karakter 10.
keterangan TEXT: keterangan berisi penjelasan detail pengajuan surat,
sehingga memiliki banyak karakter dan cocok menggunakan TEXT.
status ENUM(C‘PENGAJUAN’/DISETUJUI’ ’DITOLAK”): status
memiliki tipe data ENUM. Tipe data ENUM ini berfungsi untuk memilih

salah satu data yang ada didalam tanda kurung. Disini terdapat 3 data yang
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terdapat di dalam tanda kurung, yaitu PENGAJUAN, DISETUJUI dan
DITOLAK.

bukti VARCHAR (100): berisi sebuah nama file foto bukti pengajuan
surat yang memiliki banyak karakter, sehingga cocok menggunakan
VARCHAR dengan panjang karakter 100.

id_pimpinan INT (11): id_pimpinan berisi angka, sehingga cocok
menggunakan int dengan panjang karakter 11. id_pimpinan memiliki
hubungan dengan tabel bidang, dimana id_pimpinan ini berperan sebagai
foreign key di tabel pengajuan_izin.

alasan_ditolak TEXT: kategori berisi alasan penolakan pengajuan surat
izin, sehingga memiliki banyak karakter dan cocok menggunakan TEXT.
keterangan TEXT: keterangan berisi penjelasan detail pengajuan surat,

sehingga memiliki banyak karakter dan cocok menggunakan TEXT.

4.6. Desain Tampilan Pengguna

Desain interface form input data pada saat pengajuan surat izin tidak masuk
kerja. Terdapat 9 kolom utama yang harus diisi oleh pegawai, yaitu Nama Pegawai,
Pangkat/Gol, Jabatan, Nomor Whatsapp, Kategori, Tanggal Izin, Tanggal Masuk,
Saya melakukan izin karena dan Bukti jika Izin tidak masuk. Jika sudah selesai
menginputkan data, terdapat tombol AJUKAN SEKARANG untuk mengirimkan
surat ke atasan. Desain interface form input data pengajuan surat izin tidak masuk

kerja terdapat pada Gambar 4.12.
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Gambar 4.12 Desain interface form pengajuan surat

in Tidak Masuk
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Desain interface halaman login ke website diisi dengan cara menginputkan

username dan password. Username dan password akan diberikan oleh admin bidang

pembinaan untuk mengakses ke dalam sistem dan bisa mulai mengelola data.

Desain interface halaman login terdapat pada Gambar 4.13.

Username

Password

Gambar 4.13 Desain interface halaman login

LOGO
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Desain interface dashboard admin 6 menu utama yaitu Izin Tidak Masuk, Data
Jabatan, Data Pangkat, Data Bidang, Data Golongan dan Data Pegawai. Menu lzin
Tidak Masuk untuk mengelola data surat izin, menu Data Jabatan untuk mengelola
data jabatan pegawai, menu Data Pangkat untuk mengelola data pangkat pegawai,
menu Data Bidang untuk mengelola data bidang pegawai, menu Data Golongan
untuk mengelola data golongan pegawai dan menu Data Pegawai untuk mengelola
semua data pegawai. Desain interface dashboard admin terdapat pada Gambar

4.14.

L0GO ]

E-izin

APLIASE PENGAJUAN 171N KEJAKSAAM NEGERI KOTA KEDIR

Gambar 4.14 Desain interface dashboard admin

Desain interface menu surat izin tidak masuk kerja terdapat tombol untuk
menambahkan data, kemudian tombol Action yang didalamnya berisi tombol Edit
data, Hapus data dan Cetak Surat dan juga terdapat tombol Lihat Bukti apabila ingin
melihat bukti apa yang dikirimkan pada saat pegawai mengajukan surat izin tidak
masu kerja. Desain interface menu surat izin tidak masuk kerja terdapat pada

Gambar 4.15.
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Gambar 4.15 Desain interface menu izin tidak masuk
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Desain interface input data pegawai terdapat 9 kolom yang berisi data yang dimiliki

oleh pegawai. Dimulai dari kolom Nama, NIP, NRP, No. Telp, Pangkat, Bidang,

Jabatan, Golongan dan Tipe. Terdapat 2 tombol utama, yaitu tombol Close dan

tombol Save Changes (Simpan Perubahan). Desain interface input data pegawai

terdapat pada Gambar 4.16.

Tambah Data

Nama

N
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|
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Gambar 4.16 Desain interface input data pegawai




BABY
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

5.1. Arsitektur Sistem

Konsep arsitektur sistem yang ada di Sistem Informasi Izin Online ini adalah
pengguna melakukan sebuah perintah pada aplikasi yang kemudian aplikasi
menerima permintaan dari pengguna dan memproses permintaan tersebut. Lalu
penggunaan APl Whatsapp berfungsi membantu mempermudah pengiriman
notifikasi pesan whatsapp secara otomatis. Kemudian dari permintaan tersebut,
akan diproses ke database utama dan data dari database akan dikembalikan ke
pengguna sebagai respon permintaan dari pengguna. Arsitektur sistem pada Sistem

Informasi Izin Online terdapat pada Gambar 5.1.

3

Gambar 5.1 Arsitektur sistem

(((0
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5.1.1. Kebutuhan perangkat keras

Tabel 5.1 Tabel Kebutuhan Perangkat Keras

No Uraian Spesifikasi

1. Processor Intel Core i3 7020u 2,30 GHz

51
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Tabel 5.2 Tabel Kebutuhan Perangkat Keras (Lanjutan)

No Uraian Spesifikasi
2. Memory (RAM) 4GB

3. Hard Disk Drive 50GB

4. Graphic Card (VGA) Default
5. Monitor 15 Inch
6. Keyboard Opsional
7. Mouse Opsional
8. Koneksi Internet Opsional
9. Printer Opsional

5.1.2. Kebutuhan perangkat lunak
Perangkat lunak yang dipakai dalam pembuatan dan menjalankan

sistem informasi izin online adalah sebagai berikut :

1. Sistem Operasi Windows 7 Ultimate
2. XAMPP
3. Sublime Text 3

4. Mozilla Firefox

5.2. Integrasi Sistem

5.2.1. Menghubungkan Sistem Dengan Penyedia Layanan Whatsapp

Sistem ini menggunakan aplikasi tambahan yaitu Whatsapp API untuk

kebutuhan mengirimkan notifikasi. Konfigurasi yang harus dilakukan adalah:
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1) Melakukan registrasi ke layanan Whatsapp API

Langkah pertama adalah mendaftarkan akun ke https://wablas.com. Kemudian isi
data sesuai dengan ketentuan. Jika sudah, klik tombol SIGN UP dan nanti akan
mendapatkan notifikasi email untuk verifikasi. Pendaftaran Akun terdapat pada

Gambar 5.2.

P =
@ WABLAS ..

e to ol

Gambar 5.2 Pendaftaran Akun

2) Mendaftarkan nomor yang akan digunakan sebagai pengirim pesan dan

mengaktifkan nomor

Langkah selanjutnya adalah mendaftarkan perangkat beserta nomor whatsapp
dengan memilih menu device kemudian cari tombol connect new device. Setelah
pendaftaran perangkat dan nomor whatsapp berhasil dilakukan, maka akan tampil

daftar perangkat beserta nomor whatsapp yang sudah didaftarkan.

Mendaftarkan nomor dan perangkat dan mengkoneksikan perangkat terdapat pada

Gambar 5.3.
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Piease Scan QR Code from your whotsopp opplication

Davics 1D

Gambar 5.3 Mendaftarkan nomor

3) Mendapatkan API Key

Setelah melakukan pendaftaran perangkat dan nomor whatsapp, pengguna akan
mendapatkan api key yang nantinya akan digunakan untuk menghubungkan sistem

dengan layanan Whatsapp API. API Key terdapat pada Gambar 5 4.

Cullback VAL

Trocking URL

Domain
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Closing

Grooting Typo

Gambar 5.4 APl Key
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4) Menghubungkan aplikasi menggunakan API Key

Setelah api key berhasil didaftarkan. tambahkan kode program yang berfungsi
untuk menghubungkan sistem dengan layanan Whatsaap API. Dibawah ini
merupakan kode program untuk menghubungkan sistem dengan layanan Whatsapp

APL

public function kirimnotif(){
$curl = curl_init();
$token="tf1UMDBoDKSdmUE1H426hRo2rxQ3o0yzuHZ
UOhgq2Ln5bXSOEkPAOmMSsP18blisy80';
$data['phone'|='628000000000';
$data['message'|="text";
$data['secret'|=false;
$data['priority']=false;

curl_setopt(

$curl,

CURLOPT_HTTPHEADER,

array(

"Authorization: $token",

)
B
curl_setopt($curl, CURLOPT_CUSTOMREQUEST, "POST");
curl_setopt($curl, CURLOPT_RETURNTRANSFER, true);
curl_setopt($curl, CURLOPT_POSTFIELDS, http_build_query($data));
curl_setopt($curl, CURLOPT_URL, "https://us.wablas.com/api/send-

message");

curl_setopt($curl, CURLOPT_SSL_VERIFYHOST, 0);
curl_setopt($curl, CURLOPT_SSL_VERIFYPEER, 0);
$response = curl_exec($curl);
curl_close($curl);
return $response;
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5.3. Basis Data (Database)

53.1.

Relasi antar tabel

Relasi antar tabel pada Sistem Informasi Izin Online terdapat pada Gambar 5.5.

Penjelasan dari Relasi Antar Tabel diatas adalah:

Tabel golongan dengan tabel pegawai mempunyai hubungan one to many
yang artinya 1 data di tabel golongan dapat digunakan oleh banyak data di
tabel pegawai. Field penghubung antar tabel yaitu id didalam tabel
golongan, dimana id tersebut sebagai kunci utama (primary key) dan
didalam tabel pegawai memiliki id_golongan sebagai kunci tamu (foreign
key).

Tabel pangkat dengan tabel pegawai mempunyai hubungan one to many
yang artinya 1 data di tabel pangkat dapat digunakan oleh banyak data di
tabel pegawai. Field penghubung antar tabel yaitu id di dalam tabel pangkat,
dimana id tersebut sebagai kunci utama (primary key) dan didalam tabel
pegawai memiliki id_pangkat sebagai kunci tamu (foreign key).

Tabel jabatan dengan tabel pegawai mempunyai hubungan one to many
yang artinya 1 data di tabel jabatan dapat digunakan oleh banyak data di
tabel pegawai. Field penghubung antar tabel yaitu id di dalam tabel jabatan,
dimana id tersebut sebagai kunci utama (primary key) dan didalam tabel
pegawai memiliki id_jabatan sebagai kunci tamu (foreign key).

Tabel bidang dengan tabel pegawai dan tabel pengajuan izin mempunyai
hubungan one to many yang artinya 1 data di tabel bidang dapat digunakan

oleh banyak data di tabel pegawai dan tabel pengajuan izin. Field
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penghubung antar tabel yaitu id di dalam tabel bidang, dimana id tersebut

sebagai kunci utama (primary key) dan didalam tabel pegawai memiliki

id_bidang sebagai kunci tamu (foreign key) dan didalam tabel

pengajuan_izin memiliki id_pimpinan sebagai kunci tamu (foreign key).

M pengajuan_izin -
M golengan - = id INT
tode VARCHAR
el L = id_pegawsi  INT
nama VARCHAR eatett  INT
pegawai -
- start T
b Comshraints. T wr - oAl
nams VARCHAR Rategor  VARCHAR
tip VARCHAR keterangan  TEXT
Wpembat . oolongm o VARCHAR FK_pegawii stabus ENUM
~id  WT o= id_pangkat NT buks VARCHAR
= o= id_bidang  INT &= id_pimpinsn  INT
nama VARCHARE pangkat o= id_jobatan INT alasan_ditoli TEXT
¢ Constraints fo_telp VARCHAR » Constraants
S vpe Enum b Indeses
o= 1d_golongan INT
m jabatan s d_golongen WV
janstan [ b Comstraints Ll
-id  WT g i ¥_pimpinan
nama VARCHAR X bidang
+ Constraints o bidang =
wid T
nams  VARCHAR
idl_kasi INT

» Constraints

Gambar 5.5 Relasi antar tabel

5.3.2. Struktur Tabel

Struktur tabel bidang mempunyai 3 field utama, yaitu id, nama dan id_kasi. Field

id memiliki tipe data INT (Interger) panjang (11), field nama memiliki tipe data

VARCHAR panjang (40) dan field id_kasi yang memiliki tipe data INT (Interger)

panjang (11). Struktur tabel bidang terdapat pada Gambar 5.6.

EEE g = angolongan B iz jabatan I izn.pangkat B cin-peganai B izin. pengaguan_idn

[E Columns [B] Constraints &, Indexes [l Options [T] Triggers [ Dats ¢« »

Name: bidang Dutabage: =0 Comment:

Engine: | TNNODE -

Colymns

- Name Data Type Unsigned | Auto Increment | Mot Nul | Default Collation

< |d HT{11} ' v
nama. VARCHAR{40) v utfemb4_general_d '
id_keasi (1Y) v

Gambar 5.6 Tabel bidang
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Struktur tabel golongan memiliki 2 field utama, yaitu id dan nama. Field id
memiliki tipe data INT (Interger) dengan panjang (11) dan field nama memiliki tipe

data VARCHAR dengan panjang (40). Struktur tabel golongan terdapat pada

Gambar 5.7.
T inin bidang figlizn.golongan % e R izin pangkat I o pegawai [T izin.pengaiuan_izin
[E] Constraints &, Indexes EE Options [T] Triggers Datza 4
Mame: golongan Datzhase: =n Comment:
Engine: NNODEB
Columns
- Name Data Type Unsigned | Auto Increment | Mot Null | Default Coliation
v INT(11) i v
nama VARCHAR(40) v utfdmb4_general_d '
[ n [ []

Gambar 5.7 Tabel golongan

Struktur tabel jabatan memiliki 2 field utama, yaitu id dan nama. Field id memiliki
tipe data INT (Interger) dengan panjang (11) dan field nama memiliki tipe data

VARCHAR dengan panjang (40). Struktur tabel jabatan terdapat pada Gambar 5.8.

E izin.bidang ER izin.golongan B 8 B8 izin.pangkat B8 izin.pgawal B (zin.pengajuan_izin
FR Columns | [E] Constraints &, Indexes [ Options [%] Triggers Data 4 *
Name: jabatan Database: izir Comment:
Engine:  INNODE -
Columns
™o Name Data Type Unsigned  Auto Increment  Not Null - Default Colation
v INT(11) v v
nama VARCHAR(40) v utf8mb4_general_c |
[ ] [ [ ] n

Gambar 5.8 Tabel jabatan
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Struktur tabel pangkat memiliki 2 field utama, yaitu id dan nama. Field id memiliki
tipe data INT (Interger) dengan panjang (11) dan field nama memiliki tipe data

VARCHAR dengan panjang (40). Struktur tabel pangkat terdapat pada gambar 5.9.

R izin. bidang EH izn.golongan B izin.jabatan [Elimn.pangkat 3¢ [lzfElNeraE BB izn.pengajuan_izin

BH Columns (8] Constraints &, Indexes B Options [E] Triggers [H Data ¢« »

Mame: pangkat Databage: iz Comment:
Engine: | INNODB
Columns
we  Name Data Type Unsigned | Auto Increment Mot Null | Default Collation
< id INT(11) v v
nama VARCHAR(40) " utfBmb4_general_c
(] [] (] L]

Gambar 5.9 Tabel pangkat

Struktur tabel pegawai memiliki 10 Field yaitu id, nama, nip, nrp, id_pangkat,
id_bidang, id_jabatan, no_telp, tipe dan id_golongan. Field id dengan tipe data INT
panjang (11), field nama dengan tipe data VARCHAR panjang (40), field nip
dengan tipe data VARCHAR panjang (40). field nrp dengan tipe data VARCHAR
panjang (40), field id_pangkat dengan tipe data INT panjang (11), field id_bidang
dengan tipe data INT panjang (11), field id_jabatan dengan tipe data INT panjang
(11), field no_telp dengan tipe data VARCHAR panjang (13), field tipe dengan tipe
data ENUM pilihan (*JF’,’TU’) dan field id_golongan dengan tipe data INT

panjang (11). Struktur tabel pegawai terdapat pada Gambar 5.10.
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IR izin.bidang B3 izin.golongan R izin. jabatan R fzin.pangkat B} izin.pengajuan_izin
R Colmuins | [6] Ganstiaints 5 Indexes B Opfions: [7] Tiggers F1 Data (b

Mame:  pegawal Databage: izn Comment:
Engine: | INNODB
Colymrs
we  MName Data Type Unsigned Auto Increment | NotNull Default | Collation
¥ id INT(11) - v
nama VARCHAR(40) v utfemb4_general_d
nip VARCHAR(%0) v utfémb4_general_d
nrp VARCHAR(40) v utfdmb4_general_d
Id_pangkat INT{11) 5
id_bidang INT({11) o
id_jabatan INT(11) ¥
no_telp VARCHAR(13) v uifdmb4_general_d
tipe ENLBA(F, TU) v utfdmb4_general_d
id_golongan INT{11) v
[] (] (] (]

Gambar 5.10 Tabel pegawai

Struktur tabel pengajuan_izin yang berisi 12 field, yaitu id, code, id_pegawai,
createAt, start, end, kategori, keterangan. status, bukti, id_pimpinan dan
alasan_ditolak. Field id memiliki tipe data INT (Interger) dengan panjang (11), field
code memiliki tipe data VARCHAR dengan panjang (40), field id_pegawai
memiliki tipe data INT (Interger) dengan panjang (11), field create_at memiliki tipe
data INT (Interger) dengan panjang (60), field start memiliki tipe data INT
(Interger) dengan panjang (25), field end memiliki tipe data INT (Interger) dengan
panjang (25), field kategori memiliki tipe data VARCHAR dengan panjang (10),
field keterangan memiliki tipe data TEXT, field status memiliki tipe data ENUM
dengan pilihan (‘PENGAJUAN’ "DISETUJUI’,’DITOLAK"), field bukti memiliki
tipe data VARCHAR dengan panjang (100), field id_pimpinan memiliki tipe data
INT (Interger) dengan panjang (11) dan field alasan_ditolak memiliki tipe data

TEXT. Struktur tabel pengajuan_izin terdapat pada Gambar 5.11.




[ izin.bidang

[ izn. galongan R izin.jabatan B iz, pangkat R zin.pegawal

gcmmnns“u\ Constraints %, Indeces [R Options [7] Tnggers [5] Date 4

Wome:  pengajuan_isn

Engne: INNODE
Cokumns
e Hame
v
code
d_pegaws
oeateAt
start
end
kategon
keterangen
status
bukti
id_pimpinan
alasan_ditolak

Databage: in Comment:

Data Type Unsigned  Auto Inoement | NotNul | Default  Collation

INT(11) - v

VARCHAR(10) o utfamb4_general_o

INT(11) v

INT(80) v

INT(25) <

INT(25) o

VARCHAR(10) v utfBmb4_general_o

TEXT ¥ utfBmb4_general_d

ENUM(PENGAJUAN', DISETUILT, DITOLAK) i utfBmb4_general_o

VARCHAR(100) MLLL utfémb4_general_o

INT(11) ./

TEXT v utfBmb_general_o
= = =

Gambar 5.11 Tabel pengajuan izin

5.4. Tampilan Input, Output dan Laporan

Form input data pada saat mengajukan surat izin tidak masuk kerja mempunyai 5
kolom utama yang harus diisi oleh pegawai, yaitu kolom Nomor Whatsapp,

Kategori, Tanggal Izin, Tanggal Masuk dan Alasan melakukan izin. Form input

data pengajuan surat terdapat pada Gambar 5.12.

Gambar 5.12 Form input data pengajuan surat izin tidak masuk kerja
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Form input pada saat atasan menolak pengajuan surat izin tidak masuk kerja dan
jika sudah selesai menginput alasan, terdapat tombol Ajukan Sekarang. Nantinya
alasan yang dibuat oleh atasan akan dikirimkan ke pegawai. Form input penolakan

pengajuan surat terdapat pada Gambar 5.13.

Pengajuan

AJUKAN SEKARANG

Gambar 5.13 Form input penolakan pengajuan surat

Notifikasi pesan whatsapp yang diterima oleh pegawai setelah mengajukan surat
izin tidak masuk kerja terdapat sebuah kode surat yang berguna sebagai identitas
surat. Setiap surat yang diajukan memiliki kode yang berbeda. Notifikasi pesan

whatsapp yang diterima oleh pegawai terdapat pada Gambar 5.14.

10:56 | 0,3Ke/d % =0 @

3 EINFO KEJARIKEDIRI g,

% online

Gambar 5.14 Notifikasi pengajuan izin tidak masuk kerja (untuk pegawai)
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Notifikasi pesan whatsapp yang diterima oleh atasan pada saat ada pegawai yang
mengajukan surat izin tidak masuk kerja mempunyai 2 link pilihan apabila atasan
ingin menyetujui atau menolak pengajuan surat izin. Notiikasi pesan whatsapp

untuk atasan terdapat pada Gambar 5.15.

85 |0 ed 2 @@ =

E-INFO KEJARI KEDIRI -

Gambar 5.15 Notifikasi pengajuan izin tidak masuk kerja (untuk atasan)

Pada notifikasi pesan whatsapp yang diterima pegawai pada saat pengajuan surat
izin tidak masuk kerja diterima oleh atasan terdapat sebuah link untuk mencetak
surat jika dibutuhkan dan dapat disimpan dalam bentuk file PDF. Notifikasi

pengajuan surat disetujui atasan terdapat pada Gambar 5.16.
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11:3011,4K8/d % = @

€ |} E-INFO KEJARIKEDIRI W«

ajukan ke pim
B4DIMZHT,

Gambar 5.16 Notifikasi penerimaan izin tidak masuk kerja (untuk pegawai)

Pada notifikasi pesan whatsapp yang diterima oleh pegawai pada saat pengajuan
surat izin tidak masuk kerja ditolak oleh atasan terdapat keterangan alsan mengapa
pengajuan izin tidak masuk kerja ditolak atasan. Notifikasi pesan whatsapp pegawai

ditolak oleh atasan terdapat pada Gambar 5.17.

E-INFO KEJARI KEDIRI

line

mat Pagi,

Surat izin tida
B409MZHT, DITOLA
nB

Gambar 5.17 Notifikasi penolakan pengajuan izin tidak masuk kerja (untuk

pegawai)
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Form input untuk login ke sistem, dengan menginputkan username dan password.
Username dan password akan diberikan oleh admin bidang pembinaan untuk
mengakses ke dalam sistem dan bisa mulai mengelola data. Form input login sistem

terdapat pada Gambar 5.18.

5: 4':;
8 S >’

LOGIN

Sistem Informasi E-lzin

Gambar 5.18 Input login system

Halaman awal login ke sistem sebagai admin mempunyai 6 menu utama, yaitu
menu Izin Tidak Masuk, Data Jabatan, Data Pangkat, Data Bidang, Data Golongan

dan Data Pegawai. Halaman awal login sistem terdapat pada Gambar 5.19.

E-lzin

Aplikasi Pengajuan |zin Kejaksaan Negeri Kota Kediri

GHSH E REOR

Gambar 5.19 Dashboard admin
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Daftar surat izin tidak masuk kerja pegawai berisi 6 field. Dimulai dari Nama
pegawai, Bidang, Tanggal Pengajuan, Keterangan dan Status dari surat izin tidak
masuk kerja. Terdapat tombol untuk menambahkan data, kemudian tombol Action
yang didalamnya berisi tombol Edit data, Hapus data dan Cetak Surat. Datar surat

izin tidak masuk kerja terdapat pada Gambar 5.20.

List Surat |zin Tidak Masuk

Gambar 5.20 Menu list surat izin tidak masuk

Daftar data pegawai memiliki 7 field utama, yaitu field Nama, NIP, NRP,
Golongan, Pangkat, Bidang dan Jabatan. Terdapat menu untuk menambah data dan
menu action yang berisi edit data dan hapus data. Daftar data pegawai terdapat pada

Gambar 5.21.

List Pegawai

Gambar 5.21 Data pegawai
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Form input data untuk menambah data pegawai mempunyai 9 field utama. Dimulai
dari kolom Nama, NIP, NRP, No. Telp, Pangkat, Bidang, Jabatan, Golongan dan

Tipe. Form input data pegawai terdapat pada Gambar 5.22.

Tambah Data

Gambar 5.22 Input data pegawai

Tampilan surat izin tidak masuk kerja pada saat dicetak dan dapat disimpan dalam
bentuk file PDF. Terdapat detail data pegawai yang mengajukan surat. Output surat

izin tidak masuk kerja terdapat pada Gambar 5.23.

Melstsi
KEPALA SUB BAGIAN FEMBINAAN

KEJARSALN NFEERI KOTA KEDIRD

KEDIRL

A WERA (1)

A LMESAS KITEG AW ALAN ks Sab lagion FEMIBSAAN

Gambar 5.23 Output surat izin tidak masuk kerja




5.5. Pengujian Sistem
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Sistem yang sudah selesai dibuat sesuai dengan kebutuhan akan diuji dengan

menggunakan metode UAT (User Acceptance Testing), sebagai berikut :

Tabel 5.3 Tabel Pengujian UAT

Berhasil / Diuji
No Proses Tanggal
Gagal oleh
Nama Uji Login Berhasil Mufti Nur | 23 April
Verifikasi hak Irawan, 2021
Deskripsi akses hanya dapat SH.,
Pengujian diakses oleh M.H.
pengguna terdaftar
- Username:
adminkejari
Kasus Uji
1 - Password:
kejari@2021
- Jika berhasil akan
menampilkan
halaman utama
Hasil Yang
) - Jika gagal akan
Diharapkan ]
menampilkan
pesan error
Berhasil Mufti Nur | 23 April
Irawan, 2021
2 | Nama Uji Pengajuan Surat
SH.,
M.H.




Tabel 5.4 Tabel Pengujian UAT (Lanjutan)
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Proses

Berhasil
/ Gagal

Diuji
oleh

Tanggal

Deskripsi

Pengujian

Pegawai
mengajukan
surat izin dari

website

Kasus Uji

Salah satu
pegawai
mengajukan

surat

Hasil Yang
Diharapkan

- Jika berhasil,
maka pegawai
yang
mengajukan
surat akan
menerima pesan
Whatsapp

- Jika gagal,
maka pegawai
tidak akan
menerima pesan

whatsapp

Nama Uji

Menampilkan

Data Surat Izin

Berhasil

Mufti
Nur
Irawan,
SH,
M.H.

23 April

2021




Tabel 5.5 Tabel Pengujian UAT (Lanjutan)
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No

Proses

Berhasil
/ Gagal

Diuji
oleh

Tanggal

Deskripsi

Pengujian

Verifikasi
menampilkan
daftar Data

Surat Izin

Kasus Uji

- Nama: Rizki
Wahyu
Nugroho

- Bidang:
Pembinaan

- Tanggal: 01-
05-2021 /02-
05-2021

- Keterangan:
Sakit

- Status:
DISETUJUI

Hasil Yang
Diharapkan

- Jika berhasil,
data surat izin
tidak masuk
pegawai akan
ditampilkan

- Jika gagal,
akan tampil

notifikasi “Data
tidak ada”




Tabel 5.6 Tabel Pengujian UAT (Lanjutan)
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No

Proses

Berhasil
/ Gagal

Diuji
oleh

Tanggal

Nama Uji

Mencetak Surat

Deskripsi

Pengujian

Sistem dapat
mencetak surat
izin tidak masuk
sesuai dengan
pegawai yang

mengajukan

Kasus Uji

Cetak surat
salah satu

pegawai

Hasil Yang
Diharapkan

- Jika berhasil,
tampil format
surat izin tidak
masuk pegawai
dan dapat
disimpan dalam
bentuk PDF

- Jika gagal,
format surat izin
tidak masuk
pegawai tidak

akan tampil

Berhasil

Mufti
Nur
Irawan,
SH,
M.H.

23 April

2021




Tabel 5.7 Tabel Pengujian UAT (Lanjutan)
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Berhasil | Diuji
/ Gagal oleh

Proses

Tanggal

Nama Uji

Menambah Data Berhasil | Mufti

Pegawai Nur

Deskripsi

Pengujian

Verifikasi masukkan Irawan,

Data Pegawai SH.,

Kasus Uji

- Nama: Didin Tri M.H.
Anggoro

- NIP: 00112233

- NRP: 641823

- No. Telp:
089653759875

- Pangkat: Jaksa
Utama Pratama

- Bidang: Pidum

- Jabatan: Kepala
Seksi Tindak Pidana
Umum

- Golongan: 11I/d

- Tipe: Jaksa

Fungsional

Hasil Yang
Diharapkan

- Jika berhasil, tampil
notifikasi “Data
berhasil
ditambahkan”

- Jika gagal, akan
tampil notifikasi
“Gagal menambah

data”

23 April

2021
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